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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa di SMP 

Negeri 5 Kediri,  guru masih jarang menggunakan metode think pair square dengan pendekatan 

realistik saat pembelajaran matematika terutama saat materi operasi aljabar, sehingga hasil belajar 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal masih rendah. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Kurangnya penerapan metode dengan 

pendekatan dalam pembelajaran matematika pada materi aljabar, (2) Hasil belajar matematika 

pada materi operasi aljabar masih rendah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui penerapannya dalam matematika dan untuk mengetahui adakah pengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa pada materi operasi aljabar dengan menggunakan metode think pair 

square dengan pendekatan realistik di kelas VIII SMP Negeri 5 Kediri. Subjek dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII-E dan kelas VIII-F SMP Negeri 5 Kediri yang berjumlah 32 siswa 

pada masing-masing kelasnya. Penelitian ini dilakukan dalam 2 kali pertemuan pada setiap kelasnya. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru, lembar observasi siswa, 

dan tes hasil belajar matematika dianalisis menggunakan program SPSS Statistics 17.0 License 

Authorization Wizard Pro. 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil dari pengujian hipotesis yang telah dianalisis tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hasil observasi guru pada kelas kontrol 77% dan pada kelas eksperimen 92% 

artinya tingkat keterlaksanaan metode think pair square dengan pendekatan relaistik dilaksanakan 

dengan sangat baik, hasil observasi siswa pada kelas kontol 74% dan pada kelas eksperimen 85% 

artinya aktivitas siswa sangat baik selama proses pembelajaran  menggunakan metode think pair 

square dengan pendekatan realistik berlangsung, dan hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata 39,13 dengan simpangan baku 10,060, mengalami peningkatan sebesar 

40,09, sehingga pada kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 79,22 dengan simpangan baku 

9,571. Hasil tersebut sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal yang rata-ratanya sebesar 75 

mengalami peningkatan sebesar 4,22, sehingga memiliki rata-rata sebesar 79,22. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa menggunakan metode think pair square dengan pendekatan realistik  berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada materi operasi aljabar. 

 

KATA KUNCI  : hasil belajar, metode think pair square dengan pendekatan realistik, operasi 

aljabar 
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LATAR BELAKANG 

I. LATAR BELAKANG 

     Pendidikan merupakan salah satu 

aspek dalam kehidupan yang 

memegang peranan penting  Tinggi 

rendahnya kualitas pendidikan dalam 

suatu negara dipengaruhi oleh banyak 

faktor misalnya dari siswa, pengajar, 

sarana prasarana, dan juga karena 

faktor lingkungan. Salah satu mata 

pelajaran di sekolah yang dapat 

mengajak siswa untuk mengasah 

kemampuannya adalah matematika. 

Menurut Faidi (2013: 86) “matematika 

adalah ilmu yang mempelajari tentang 

sesuatu yang abstrak, tidak bisa 

diraba”.  

     Dalam belajar matematika berbagai 

sarana diperlukan serta ditunjang pula 

dengan tenaga pendidik yang 

berkompeten. Pembelajaran menurut 

Sudjana dalam Winda (2014: 1) 

adalah “suatu proses yang aktif 

sehingga terjadinya interaksi melalui 

kegiatan belajar siswa dengan kegiatan 

mengajar guru, sehingga aktivitas 

belajar siswa memegang peranan 

penting dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran”. Dalam proses belajar 

matematika pasti terdapat beberapa 

kelemahan yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Rendahnya hasil belajar 

siswa disebabkan oleh rendahnya 

pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Menurut wawancara 

yang penulis lakukan dengan beberapa 

guru, diketahui bahwa penerapan 

metode dengan pendekatan jarang 

diterapkan dalam pembelajaran 

matematika. Selama ini guru masih 

menerapkan pola pembelajaran 

konvensional yaitu dengan metode 

ceramah. 

     Pada kegiatan pembelajaran sering 

dijumpai soal cerita. Adapun salah 

satu materi yang memuat soal cerita 

adalah materi aljabar. Berdasarkan 

pengalaman peneliti, peneliti 

menemukan banyaknya siswa yang 

mengalami kesulitan dalam materi 

operasi aljabar. Hal ini ditinjau dari 

hasil belajar ulangan harian pada 

materi tersebut kurang maksimal 

dalam setiap tahunnya. Dari hasil 

observasi diketahui bahwa proses 

belajar matematika di kelas VIII SMP 

Negeri 5 Kediri tahun ajaran 

2015/2016 secara umum menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran belum 

optimal. Hal ini tampak pada proses 

pembelajaran diketahui kelemahan 

yaitu: (1) Kurangnya penerapan 

metode dengan pendekatan dalam 

pembelajaran matematika pada materi 
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aljabar, (2) Hasil belajar matematika 

pada materi operasi aljabar masih 

rendah. 

     Pemilihan metode dengan 

pendekatan pada pembelajran yang 

tepat diperlukan karena akan sangat 

menentukan kemampuan siswa 

sehingga hasil belajar akan optimal. 

metode pembelajaran tipe 

pembelajaran kooperatif salah satunya 

adalah Think Pair Square (TPS). TPS 

ini dikembangkan oleh Spencer Kagan 

tahun 1933. Menurut Lie (2014: 57) 

sebagai berikut : “TPS memberikan 

kesempatan sedikitnya delapan kali 

lebih banyak kepada siswa untuk 

dikenali dan menunjukkan partisipasi 

mereka kepada orang lain jika 

dibandingkan dengan metode klasikal 

yang memungkinkan hanya satu siswa 

maju dan membagikan hasilnya untuk 

satu kelas”. TPS menekankan pada 

aktivitas siswa secara maksimal untuk 

mencari dan menemukan jawaban 

sendiri pada tahap think, 

menumbuhkan sikap percaya diri dan 

berani mengeluarkan pendapat serta 

menghargai pendapat orang lain pada 

tahap pair dan square. Dan begitu 

pula pada pendekatan, salah satunya 

adalah  pendekatan realistik. “Dalam 

pendidikan matematika realistik 

digunakan sebagai fondasi dalam 

membangun konsep matematika atau 

disebut juga sebagai sumber untuk 

pembelajaran” (Wijaya, 2012: 21). 

Pendekatan matematika realistik lebih 

memusatkan kegiatan belajar pada 

siswa, lingkungan siswa dan bahan 

ajar yang disusun sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat menghubungkan 

konsep matematika dalam situasi 

dunia nyata. 

     Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan di atas, maka penulis 

akan mengadakan penelitian tentang 

pengaruh metode dengan pendekatan 

melalui pembelajaran matematika. 

Pembelajaran yang akan dilakukan 

penulis adalah pembelajaran yang 

memberikan suatu penerapan melalui 

alternatif pembelajaran yang 

berorientasi pada metode think pair 

square dengan pendekatan realistik  

yang diharapkan dapat mengetahui 

pengarunya terhadap hasil belajar 

siswa. 

 

II. METODE 

     Penelitian dilaksanakan di SMPN 5 

Kediri. Dalam penelitian ini penulis 

terjun langsung ke lapangan dengan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

pada mata pelajaran matematika 

materi “Operasi Aljabar” meliputi 

penjumlahan, pengurangan, dan 
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perkalian pada operasi aljabar di kelas 

VIII-E dan VIII-F dengan jumlah 32 

siswa setiap kelasnya (64 siswa). 

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode think pair 

square dengan pendekatan realistik. 

Adapun pelaksanaannya dilakukan 

selama 2 kali pertemuan setiap 

kelasnya (4 hari), yaitu pada tanggal 

8-13 Agustus 2016, kelas VIII-E dan 

VIII-F di SMPN 5  Kediri. 

     Penelitian ini menggunakan teknik 

kuasi eksperimen dengan rancangan 

non equivalent control group design, 

dengan pendekatan kuantitatif. 

Pengujian prasyarat analisis dilakukan 

sebelum menguji hipotesis diantaranya 

1) Uji normalitas, 2) Uji homogenitas, 

3) Uji linearitas. Untuk mengetahui uji 

terhadap hipotesis, yang bertujuan 

untuk mengetahui adakah peningkatan 

kemampuan penalaran menggunakan 

pendekatan realistik dilakukan dengan 

Uji T Paired Sample dan dilakukan 

menggunakan program SPSS Statistics 

17.0 License Authorization Wizard 

Pro. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi 

guru, lembar observasi siswa, dan tes 

hasil belajar matematika 

menggunakan tes kemampuan. Tes 

kemampuan diujikan sesudah siswa 

diberi perlakuan pada kelas 

eksperimen dan dibrikan setelah 

ceramah pada kelas kontrol. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A.  Hasil penelitian 

     Untuk mengetahui kemampuan guru 

dalam  menerapkan metode think pair 

square dengan pendekatan realistik. 

Peneliti menggunakan lembar 

observasi guru. Hasil observasi 

aktivitas guru pada kelas kontrol 77% dan 

pada kelas eksperimen 92% artinya tingkat 

keterlaksanaan metode think pair square 

dengan pendekatan relaistik dilaksanakan 

dengan sangat baik.  

     Untuk mengetahui aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran  

menggunakan metode think pair square 

dengan pendekatan realistik. Peneliti 

menggunakan lembar observasi 

aktivitas siswa. Hasil observasi aktivitas 

siswa pada kelas kontol 74% dan pada 

kelas eksperimen 85% artinya aktivitas 

siswa sangat baik selama proses 

pembelajaran  menggunakan metode think 

pair square dengan pendekatan realistik 

berlangsung. 

     Untuk mendeskripsikan hasil belajar 

siswa dalam menyelesaikan soal materi 

aljabar digunakan tes hasil belajar yang 

diberikan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sesudah diberikan 

perlakuan menggunakan metode think 

pair square dengan pendekatan 
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realistik, didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

Data Hasil Belajar Siswa 

  Kontrol Eksperimen 

N Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 39.13 79.22 

Std. Error of Mean 1.778 1.692 

Median 38.50 82.00 

Mode 26 84 

Std. Deviation 10.060 9.571 

Variance 101.210 91.596 

Range 32 33 

Minimum 26 63 

Maximum 58 96 

Sum 1252 2535 

Percentiles 25 29.50 69.00 

50 38.50 82.00 

75 48.25 84.00 

 

     Dari tabel diatas dapat dijelaskan hasil 

belajar sebagai berikut. 

1) Hasil belajar kelas kontrol 

     Data hasil belajar pada kelas 

kontrol menggunakan pendekatan 

metode think pair square dengan 

realistik diperoleh rentang skor 32. 

Rentang skor merupakan nilai selisih 

antara nilai tertinggi dan nilai 

terendah. Nilai rata-rata hitung atau 

mean adalah 39,13 dengan 

simpangan baku atau standar deviasi 

10,607. Sedangkan mediannya atau 

nilai tengah dari data yang telah 

diurutkan dari yang terendah sampai 

tertinggi yaitu 38,50 dengan modus 

atau nilai yang paling sering keluar 

yaitu 26. 

2) Hasil belajar kelas eksperimen 

sesudah diberikan perlakuan 

     Data hasil belajar sesudah 

diberikan perlakuan menggunakan 

metode think pair square dengan 

pendekatan realistik diperoleh 

rentang skor 33. Rentang skor 

merupakan nilai selisih antara nilai 

tertinggi dan nilai terendah. Nilai 

rata-rata hitung atau mean adalah 

79,22 dengan simpangan baku atau 

standar deviasi 9,571. Sedangkan 

mediannya atau nilai tengah dari data 

yang telah diurutkan dari yang 

terendah sampai tertinggi yaitu 82 

dengan modus atau nilai yang paling 

sering keluar yaitu 84. 

     Untuk mengetahui Uji 

Persyaratan Analisis sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

  kontrol Eksperimen 

N 32 32 

Normal 

Parameters
a,,b

 

Mean 39.13 79.22 

Std. 

Deviation 

10.060 9.571 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .103 .170 

Positive .103 .170 

Negative -.096 -.146 

Kolmogorov-Smirnov Z .582 .960 

Asymp. Sig. (2-tailed) .887 .316 

     Pada uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel diatas dalam One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Pada tabel diatas, N 
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adalah jumlah siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen yaitu sebanyak 32 siswa 

pada masing-masing kelasnya, serta nilai 

rata-rata pada kelas kontrol 39,13 dan nilai 

rata-rata sesudah diberikan perlakuan pada 

kelas elsperimen 79,22. Dalam pengujian 

tersebut diketahui bahwa nilai 

signifikasinya pada tes hasil belajar adalah 

0,887 dan nilai signifikasi pada tes pada tes 

hasil belajar sesudah diberikan perlakuan 

pada kelas eksperimen adalah 0,316. Dari 

data hasil belajar kelas kontrol dan sesudah 

diberikan perlakuan pada kelas eksperimen 

diperoleh nilai signifikasi > 0,05 maka data 

kelas eksperimen dapat dinyatakan berasal 

dari obyek yang berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.349 6 22 .278 

    Berdasarkan hasil uji homogenitas kelas 

eksperimen dan kontrol di atas, 

menunjukkan bahwa tingkat signifikansi di 

atas 0,05 karena 0,278 > 0,05. Maka 

dengan hasil uji homogenitas diatas dapat 

dikatakan kedua kelas memiliki varians 

yang homogen yaitu seragam tidaknya 

variansi sampel–sampel dari populasi yang 

sama. 

 

 

 

 

 

 

Uji Linearitas 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

y * x Betwe

en 

Group

s 

(Combine

d) 

1323.802 16 82.738 .819 .653 

Linearity 55.989 1 55.989 .554 .468 

Deviation 

from 

Linearity 

1267.813 15 84.521 .836 .633 

Within Groups 1515.667 15 101.044   

Total 2839.469 31    

     Berdasarkan hasil uji linieritas kelas 

eksperimen dan kontrol di atas, 

menunjukkan bahwa F sebesar 0,836 

dengan signifikansi 0,633. Berdasarkan 

tabel hasil analisis menunjukkan bahwa 

sig(0,633) > a(0,05). Maka dengan hasil uji 

linieitas diatas dapat dikatakan kedua kelas 

beregresi linier. 

Uji T Paired Sample 

 

     Dilihat dari hasil analisis data pada 

tabel menunjukkan bahwa harga thitung 

16.334 jauh lebih besar  dari ttabel 1,673 

dengan tingkat kesalahan 95% dan df 62,  

atau nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti ada 

pengaruh penerapan metode think pair 
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square dengan pendekatan realistik 

terhadap hasil belajar 

 

B. Kesimpulan 

     Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Setelah menerapkan metode think 

pair square dengan pendekatan 

realistik pada materi operasi aljabar 

kelas VIII  SMPN 5 Kediri hasil 

observasi guru pada kelas kontrol 77% 

dan pada kelas eksperimen 92% 

artinya tingkat keterlaksanaan metode 

think pair square dengan pendekatan 

relaistik dilaksanakan dengan sangat 

baik. Dan hasil observasi siswa pada 

kelas kontol 74% dan pada kelas 

eksperimen 85% artinya aktivitas 

siswa sangat baik selama proses 

pembelajaran  menggunakan metode 

think pair square dengan pendekatan 

realistik berlangsung. 

2. Ada pengaruh metode think pair 

square dengan pendekatan realistik 

terhadap hasil belajar kelas VIII  

SMPN 5 Kediri. Hasil belajar siswa 

pada kelas kontrol memperoleh nilai 

rata-rata 39,13 dengan simpangan baku 

10,060, mengalami peningkatan 

sebesar 40,09, sehingga pada kelas 

eksperimen memiliki rata-rata sebesar 

79,22 dengan simpangan baku 9,571. 

Hasil tersebut sudah melampaui 

kriteria ketuntasan minimal yang rata-

ratanya sebesar 75 mengalami 

peningkatan sebesar 4,22, sehingga 

memiliki rata-rata sebesar 79,22. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan metode think pair 

square dengan pendekatan realistik  

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada materi operasi aljabar 
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